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This study addresses the persistent challenge of low Arabic 
reading comprehension (maharah qira’ah) among tenth-grade 
students at Madrasah Aliyah, a problem rooted in monotonous 
instructional methods and students’ limited exposure to 
interactive learning tools. The primary objective of this research is 
to evaluate the effectiveness of Liveworksheets as an interactive 
web-based medium in improving students’ Arabic reading skills 
and to examine student responses toward its implementation. A 
gap identified in prior studies is that while digital tools have been 
explored in general Arabic learning, their specific application to 
developing maharah qira’ah through a collaborative classroom 
action research design remains underexplored. This study offers 
a novel contribution by integrating Liveworksheets within a two-
cycle Classroom Action Research (CAR) framework following the 
Kemmis and McTaggart model, employing both qualitative and 
quantitative approaches. Data were collected through reading 
comprehension tests, structured classroom observations, and 
student response questionnaires. Findings demonstrate a 
significant improvement in classical learning mastery: from 52.7% 
in the pre-cycle with a mean score of 69.7, rising to 72.2% (mean: 
76.6) in Cycle I, and reaching 86.1% (mean: 82.8) in Cycle II, 
surpassing the minimum classical mastery threshold of 85%. 
Student engagement, motivation, and confidence also increased 
substantially across cycles. This research contributes empirical 
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evidence that Liveworksheets, particularly when implemented 
with a collaborative strategy, constitutes an effective and 
replicable model for enhancing Arabic reading instruction in 
Islamic secondary education contexts. 

 Abstrak 

Kata Kunci: 
Media Interaktif, 
Liverworksheets, 
Maharah Qira’ah, 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan 
maharah qira’ah (membaca bahasa Arab) siswa kelas X Madrasah 
Aliyah yang disebabkan oleh metode pembelajaran yang 
monoton dan kurangnya media interaktif yang menarik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas media 
interaktif Liveworksheets dalam meningkatkan keterampilan 
membaca bahasa Arab siswa serta mengkaji respons siswa 
terhadap penggunaannya dalam pembelajaran. Kesenjangan 
(gap) yang ditemukan dalam kajian-kajian terdahulu adalah 
bahwa meskipun media digital telah banyak diteliti dalam 
pembelajaran bahasa Arab secara umum, penerapan spesifiknya 
untuk pengembangan maharah qira’ah melalui desain penelitian 
tindakan kelas yang kolaboratif masih sangat terbatas. Novelty 
penelitian ini terletak pada integrasi Liveworksheets dalam 
kerangka Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dua siklus model 
Kemmis dan McTaggart dengan pendekatan gabungan kualitatif 
dan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui tes 
pemahaman bacaan, observasi kelas terstruktur, dan angket 
respons siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 
ketuntasan klasikal yang signifikan: dari 52,7% pada prasiklus 
dengan rata-rata nilai 69,7, meningkat menjadi 72,2% (rata-rata 
76,6) pada Siklus I, dan mencapai 86,1% (rata-rata 82,8) pada 
Siklus II, melampaui ambang batas ketuntasan klasikal minimal 
sebesar 85%. Keterlibatan, motivasi, dan kepercayaan diri siswa 
juga meningkat secara substansial di setiap siklus. Penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa Liveworksheets, khususnya 
ketika diterapkan dengan strategi kolaboratif berpasangan, 
merupakan model pembelajaran yang efektif dan dapat 
direplikasi untuk meningkatkan pembelajaran maharah qira’ah 
di satuan pendidikan Islam menengah. Dasar dari kajian ini  
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses transfer pengetahuan, keterampilan, dan 

pengembangan pola perilaku yang diwariskan dari satu generasi ke generasi 

berikutnya. Dalam konteks pendidikan Islam, bahasa Arab memiliki kedudukan 

yang sangat strategis karena merupakan bahasa Al-Qur’an, hadis, dan berbagai 

khazanah keilmuan Islam. Penguasaan bahasa Arab, khususnya keterampilan 

membaca (maharah qira’ah), menjadi kompetensi fundamental yang harus 

dikuasai oleh seluruh peserta didik di madrasah (Hasibuan & Sa’diyah, 2023). 

Maharah qira’ah bukan sekadar kemampuan melafalkan huruf Arab, tetapi 

mencakup pemahaman makna teks serta kemampuan mengambil informasi dari 

bacaan secara kritis dan mendalam (Furqon & Nur, 2024). (Porteseil & Vergne, 

1979). Pendidikan berperan dalam membentuk generasi masa kini agar mampu 

menjadi teladan sebagaimana generasi sebelumnya. Hingga saat ini, belum 

terdapat batasan yang sepenuhnya mampu menjelaskan makna pendidikan 

secara utuh, karena ruang lingkupnya sangat luas dan objeknya adalah manusia 

dengan berbagai kompleksitasnya. Kompleksitas tersebut kemudian 

berkembang menjadi bidang kajian yangdisebut dengan ilmu pendidikan. Ilmu 

pendidikan merupakan pengembangan praktik pendidikan yang lebih 

menekankan pada landasan teori dan pemikiran ilmiah. Dengan demikian, 

pendidikan dan ilmu pendidikan memiliki hubungan yang erat, baik dalam 

aspek teori maupun praktik, sehingga keduanya saling melengkapi dalam 

perjalanan hidup manusia.   

Pada kenyataannya, banyak peserta didik di Madrasah Aliyah masih 

menghadapi hambatan dalam memahami teks bahasa Arab secara utuh. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru bahasa Arab, terdapat 

sejumlah kendala yang dihadapi siswa: (1) kurang menguasai kosakata 

(mufradāt) sehingga sering terhambat dalam memahami isi bacaan; (2) kurang 

terbiasa membaca teks Arab panjang; dan (3) metode pembelajaran yang 

digunakan guru masih cenderung monoton, berupa penjelasan tata bahasa 

(nahwu-sharaf) dan terjemahan kata per kata (Wahdah, 2020). Kondisi ini 
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mengakibatkan rendahnya minat belajar siswa, keterlibatan yang kurang aktif, 

serta capaian keterampilan qirā’ah yang belum sesuai target kurikulum, 

dibuktikan dari ketuntasan klasikal prasiklus hanya sebesar 52,7% dengan rata-

rata nilai 69,7. (Rahman , et al., 2022). Sesuai dengan ajaran Al-Qur’an, manusia 

diperingatkan untuk terus mencari pengetahuan, seperti yang difirmankan oleh 

Allah SWT. Ini dapat ditemukan di QS. At-Taubah (9): 122. 

ينِْ  وَمَا كََنَ المُكْمِنيَِْْ لِِنُْفِرُوا كََفَّةِ فلَوَْلََ نَفَرَ مِنْ كُُِّ فرِْقةَِ مِنْهُمْ طَائفَِةِ لِِتََفَقَهُوا فِِ ا لدِّ
 وَلِِنُْدِرُوا فوَْقَهُمْ إذَِا رجََعُوا إِلَِهِْمْ لعََلَّهُمْ يََْذَرُوْنَ 

Pendidikan pada era digital menuntut adanya Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) ke dalam seluruh bidang studi. Dalam menghadapi tantangan 

tersebut, pendidik dan peserta didik di abad ke-21 dituntut untuk memiliki 

kemampuan berkomunikasi serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

yang terus berubah (Prastiwi, 2021). Oleh karena itu, manfaat teknologi sangat 

penting untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran siswa modern, salah satunya 

adalah Liveworksheets sebagai sumber belajar. Kajian-kajian terdahulu 

mengungkapkan bahwa pemanfaatan alat digital yang interaktif, seperti 

Liveworksheets, berhasil memperbaiki prestasi akademik murid pada proses 

belajar bahasa Arab secara keseluruhan (Ulya, 2023). Namun, penelitian yang 

memfokuskan pada pengembangan maharah qira’ah dengan media ini masih 

terbatas, sehingga riset ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan. 

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa penggunaan media interaktif 

Liveworksheets berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan 

maharah qirā'ah siswa dalam membaca teks bahasa Arab. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan eksperimen dengan desain pretest - posttest, dimana 

peningkatan kemampuan membaca siswa diukur sebelum dan setelah 

penerapan media tersebut. 

Kajian-kajian terdahulu telah mengeksplorasi penggunaan media digital 

dalam pembelajaran bahasa Arab secara umum. Ulya (2023) membuktikan 

bahwa penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Liveworksheet 
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di MTsN 1 Banda Aceh meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa secara 

signifikan. Faridi (2023) menunjukkan bahwa media Liveworksheets efektif 

meningkatkan hasil belajar materi bilangan berpangkat di SMP. Kirana (2025) 

juga menemukan bahwa Liveworksheets berbasis website mampu 

meningkatkan hasil belajar bahasa Arab siswa SMP. Namun demikian, 

penelitian-penelitian tersebut belum secara spesifik mengkaji penerapan 

Liveworksheets untuk pengembangan maharah qira’ah di jenjang Madrasah 

Aliyah dengan desain kolaboratif dua siklus. Gap inilah yang menjadi landasan 

dilakukannya penelitian ini. Novelty penelitian ini terletak pada implementasi 

Liveworksheets dengan strategi kolaboratif berpasangan pada Siklus II sebagai 

inovasi yang belum dieksplorasi dalam studi-studi sebelumnya, serta 

penggunaan instrumen refleksi siklus yang komprehensif untuk mengukur 

perkembangan keterampilan membaca secara bertahap  (Kirana, 2025). 

Pembelajaran bahasa Arab di madrasah memiliki kedudukan yang sangat 

penting karena bahasa Arab merupakan bahasa wahyu yang digunakan dalam 

Al-Qur’an dan hadis, sehingga mempelajarinya bersifat akademik sekaligus 

spiritual (Hermawan, 2025). Dalam mempelajari bahasa Arab, terdapat empat 

keterampilan yang harus dikuasai, salah satunya adalah maharah qira’ah (Nada, 

2016). Maharah qira’ah mencakup kemampuan memahami makna teks secara 

mendalam, termasuk penguasaan kaidah nahwu-sharaf dan kemampuan 

mengambil informasi dari bacaan (Ulul Albab, 2024). Di jenjang Madrasah 

Aliyah, kemampuan qirā’ah sangat krusial karena menjadi pintu masuk dalam 

mempelajari berbagai disiplin ilmu keislaman yang sebagian besar berbahasa 

Arab. Kementerian Agama melalui kurikulum madrasah menegaskan 

pentingnya penguasaan qirā’ah sebagai kompetensi inti yang harus dicapai 

siswa (Furqon & Nur, 2024). 

Seiring perkembangan teknologi, diperlukan media pembelajaran yang 

inovatif dan mampu menumbuhkan minat belajar siswa. Liveworksheets 

merupakan platform interaktif berbasis web yang memfasilitasi pendidik untuk 

merancang materi dan soal evaluasi secara daring, serta dapat diintegrasikan 
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dengan berbagai elemen seperti video, gambar, audio, dan beragam jenis soal 

(Purba et al., 2022). Keunggulan utama Liveworksheets adalah kemampuannya 

memberikan umpan balik otomatis kepada siswa, mengonversi LKPD 

konvensional menjadi LKPD interaktif, mendukung pengerjaan tugas secara 

daring, serta menyimpan hasil pekerjaan siswa secara otomatis (Nirmayani, 

2022). Dengan demikian, penggunaan Liveworksheets sangat potensial untuk 

meningkatkan keterampilan qirā’ah siswa karena memungkinkan mereka lebih 

aktif, mandiri, dan termotivasi dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media 

interaktif Liveworksheets dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca 

(maharah qirā'ah) teks bahasa Arab pada siswa kelas X Madrasah Aliyah. Secara 

lebih khusus, penelitian ini diarahkan untuk menjelaskan bagaimana media 

interaktif Liveworksheets diterapkan dalam pembelajaran qirā’ah, mengungkap 

respon siswa terhadap penggunaannya dalam pembelajaran bahasa Arab, serta 

menganalisis peningkatan keterampilan qirā’ah siswa setelah menggunakan 

media tersebut. Berdasarkan tujuan tersebut, Dengan demikian rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana penerapan media interaktif 

Liveworksheets dalam pembelajaran qirā'ah bahasa Arab pada siswa kelas X 

Madrasah Aliyah, serta bagaimana respons peserta didik terhadap penggunaan 

media tersebut dalam proses pembelajaran; serta sejauh mana peningkatan 

keterampilan qirā’ah peserta didik setelah memanfaatkan media interaktif 

Liveworksheets. 

Dengan demikian, artikel ini akan membahas secara singkat latar 

belakang pembelajaran maharah qira’ah, pemanfaatan media interaktif 

Liveworksheets sebagai solusi pembelajaran, serta temuan efektivitasnya dalam 

konteks Madrasah Aliyah. Hasil dari kajian ini diantisipasi mampu memberikan 

wawasan segar tentang penggabungan teknologi ke dalam aktivitas pendidikan 

bahasa Arab serta mendorong para tenaga pendidik untuk lebih kreatif dalam 

strategi pembelajaran. 
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Metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mengikuti model Kemmis dan 

McTaggart yang mencakup empat fase: perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian ini menggunakan pendekatan gabungan 

kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menganalisis 

proses pembelajaran, aktivitas guru dan siswa, serta respons siswa terhadap 

media melalui observasi dan angket. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis peningkatan hasil belajar berdasarkan tes pemahaman bacaan 

dengan teknik persentase ketuntasan. Subjek penelitian adalah 37 siswa kelas X 

Madrasah Aliyah tahun ajaran 2024/2025 (18 laki-laki, 19 perempuan). Penelitian 

dilaksanakan selama dua bulan (Maret–April 2025) dalam tiga tahap: prasiklus 

(teks Al-Hayah wa Yaumiyyah), Siklus I (teks Al-Hiwayah), dan Siklus II (teks 

Al-Tha’am wa Al-Syarāb). Instrumen pengumpulan data meliputi: (1) tes 

pemahaman bacaan; (2) lembar observasi aktivitas guru dan siswa; (3) angket 

respons siswa; dan (4) dokumentasi foto dan video. Kriteria keberhasilan 

ditetapkan pada ketuntasan individual ≥75 dan ketuntasan klasikal ≥85%. 

Analisis data kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan; sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan 

teknik percentage correction. 

Penelitian ini menerapkan pendekatan analisis data kualitatif. Analisis 

dilakukan melalui proses refleksi terhadap hasil observasi selama kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan Peneliti dan siswa di kelas. Data observasi yang 

tercatat dalam catatan lapangan kemudian diolah menjadi deskripsi deskriptif 

yang bermakna dan dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Dalam 

penelitian ini, Lembar Kerja Siswa (LKPD) dimodifikasi dari format manual 

menjadi format cetak tebal menggunakan Liveworksheet. Liveworksheet adalah 

aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui Liveworksheet.com. Sekolah 

tempat penelitian menerapkan model pembelajaran flipped learning sehingga 

kegiatan belajar dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu asinkron, sinkron, dan 

evaluasi. Pada tahap asinkron, Peserta diajarkan untuk mempelajari materi dan 
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mengerjakan lembar kerja berbasis Liveworksheet secara mandiri, lalu 

mengirimkannya melalui Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS). Selanjutnya, 

pada fase sinkron, siswa dengan berani menjelaskan pekerjaan lembar kerja Live 

mereka melalui platform Zoom. Untuk meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

siswa, lembar kerja yang digunakan dikompilasi secara digital melalui 

Liveworksheet.com, menyediakan beragam pertanyaan dan fitur umpan balik 

nilai otomatis. 

Pembahasan dan Diskusi 

Perencanaan 

Perencanaan dalam penelitian ini disusun untuk menjawab permasalahan 

rendahnya hasil belajar qirā’ah siswa kelas X Madrasah Aliyah yang ditunjukkan 

oleh ketuntasan klasikal sebesar 52,7% dengan rata-rata nilai 69,7 pada prasiklus. 

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya keaktifan siswa 

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran jarak jauh, karena merasa bosan 

dengan buku panduan LKPD yang harus ditulis di buku dan dikirim melalui 

LMS. Untuk mengatasi hal tersebut, peneliti merancang inovasi dengan 

memanfaatkan media interaktif berbasis web “Liveworksheets.com” agar 

pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan meningkatkan keterlibatan 

siswa.  

Tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan penggunaan Liveworksheet, 

menyiapkan lembar observasi guru dan siswa, serta menyusun angket respon 

siswa mengenai pembelajaran. Perbedaan strategi pembelajaran juga diatur 

secara bertahap, yaitu pada prasiklus masih menggunakan LKPD manual, pada 

siklus I menggunakan Liveworksheets secara individu, sedangkan pada siklus II 

menggunakan Liveworksheets secara kolaboratif berpasangan. Perencanaan ini 

bertujuan agar pembelajaran tidak hanya berfokus pada guru, tetapi juga 

mendorong siswa lebih aktif, termotivasi, dan terlibat dalam memahami teks 

bahasa Arab. Selain itu, instrumen berupa lembar observasi dan angket 
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dipersiapkan untuk memperoleh data objektif mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas siswa, serta respon mereka terhadap media yang 

digunakan. Dengan demikian, perencanaan ini dirancang secara komprehensif 

agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotor. Tahap perencanaan dimulai dengan identifikasi masalah 

pembelajaran maharah qiro'ah di kelas. Berdasarkan hasil pra-siklus, ditemukan 

bahwa ketuntasan klasikal siswa hanya 46,9% dengan rata-rata nilai 68,2. 

Rendahnya hasil belajar tersebut disebabkan oleh kurangnya media 

pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta kurangnya praktik membaca 

yang bervariasi.. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti merancang 

pembelajaran maharah qiro'ah menggunakan media interaktif Liveworksheets. 

Perencanaan meliputi: (1) penyusunan RPP yang mengintegrasikan 

Liveworksheets, (2) pembuatan worksheet interaktif dengan berbagai jenis 

latihan, (3) persiapan lembar observasi, dan (4) penyusunan angket respon siswa. 

Pelaksanaan dan Pengamatan 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap: prasiklus, Siklus I, dan Siklus 

II. Pada prasiklus, pembelajaran menggunakan LKPD manual sehingga siswa 

cenderung kurang aktif, dengan ketuntasan klasikal hanya 52,7% dan rata-rata 

nilai 69,7. Pada Siklus I, pembelajaran beralih menggunakan Liveworksheets 

secara individu; siswa mulai mengenal media baru ini meskipun sebagian masih 

memerlukan bimbingan guru dalam mengerjakan soal. Pada Siklus II, 

diterapkan strategi kolaboratif berpasangan dalam mengerjakan 

Liveworksheets, sehingga siswa dapat berdiskusi, saling membantu, dan lebih 

percaya diri dalam memahami teks bacaan bahasa Arab. Perbedaan strategi 

antara Siklus I (individual) dan Siklus II (kolaboratif) merupakan hasil refleksi 

dari temuan Siklus I, di mana masih terdapat 10 siswa yang belum mencapai 

KKM karena kesulitan memahami soal secara mandiri. 
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Refleksi 

Peningkatan hasil belajar qirā’ah siswa secara keseluruhan dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Maharah Qira’ah Siswa 

Aspek Prasiklus Siklus I Siklus II Ket. 

Rata-rata Nilai 69,7 76,6 82,8 Meningkat 

Ketuntasan 

Klasikal 

52,7% 72,2% 86,1% Tercapai 

(≥85%) 

Aktivitas Siswa - 72% 85% Meningkat 

Aktivitas Guru - 82% 87% Meningkat 

Berdasarkan Tabel 1, terdapat peningkatan signifikan pada setiap siklus. Hasil 

refleksi Siklus I menunjukkan bahwa meskipun ketuntasan klasikal meningkat 

dari 52,7% menjadi 72,2%, target 85% belum tercapai. Refleksi ini 

mengidentifikasi dua permasalahan utama: (1) beberapa siswa kesulitan 

memahami instruksi soal secara mandiri; dan (2) motivasi sebagian siswa untuk 

membaca teks panjang masih rendah. Berdasarkan temuan refleksi tersebut, 

pada Siklus II diterapkan strategi kolaboratif berpasangan dan penggunaan teks 

yang lebih kontekstual, sehingga ketuntasan klasikal meningkat menjadi 86,1% 

dan melampaui target yang ditetapkan. Angket respons siswa menunjukkan 

bahwa pada Siklus I dan II, siswa melaporkan Liveworksheets meningkatkan 

motivasi, minat belajar, akurasi, dan kepercayaan diri mereka dalam mengikuti 

pembelajaran qirā’ah. Observasi juga membuktikan peningkatan aktivitas siswa 

dari 72% (Siklus I) menjadi 85% (Siklus II), serta aktivitas guru dari 82% menjadi 

87%, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Liveworksheets semakin 

efektif seiring berjalannya siklus. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

media interaktif Liveworksheets terbukti efektif dalam meningkatkan maharah 

qira’ah siswa kelas X Madrasah Aliyah secara signifikan. Hal ini dibuktikan dari 

peningkatan ketuntasan klasikal yang konsisten: dari 52,7% pada prasiklus 

menjadi 72,2% pada Siklus I, dan mencapai 86,1% pada Siklus II, melampaui 

target minimal 85%. Rata-rata nilai siswa juga meningkat dari 69,7 (prasiklus) 

menjadi 76,6 (Siklus I) dan 82,8 (Siklus II). Implementasi Liveworksheets 

dilakukan melalui tiga tahap: perencanaan (pembuatan worksheet interaktif 

berbasis teks Arab), pelaksanaan (individual pada Siklus I dan kolaboratif 

berpasangan pada Siklus II), serta evaluasi (penilaian otomatis dan refleksi 

siklus). Respons siswa terhadap penggunaan Liveworksheets sangat positif, 

ditandai dengan meningkatnya motivasi, keterlibatan, dan kepercayaan diri 

dalam pembelajaran bahasa Arab. 

Temuan yang menarik dan tidak terduga dalam penelitian ini adalah 

bahwa penerapan strategi kolaboratif berpasangan pada Siklus II memberikan 

dampak yang jauh lebih besar dibandingkan pembelajaran individual pada 

Siklus I, khususnya pada aspek kepercayaan diri dan keterlibatan siswa dalam 

membaca teks Arab panjang. Selain itu, fitur umpan balik otomatis pada 

Liveworksheets terbukti mendorong siswa untuk segera memperbaiki kesalahan 

mereka secara mandiri tanpa menunggu koreksi guru, sehingga siklus belajar 

menjadi lebih cepat dan efisien. Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi 

teknologi interaktif dengan strategi pembelajaran kooperatif dapat menciptakan 

sinergi yang mengakselerasi pencapaian kompetensi bahasa Arab di madrasah. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu menjadi catatan. 

Pertama, penelitian dilaksanakan hanya di satu kelas dengan jumlah subjek yang 

terbatas (37 siswa), sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-

hati. Kedua, durasi penelitian yang singkat (dua bulan) belum dapat mengukur 

ketahanan peningkatan keterampilan qira’ah dalam jangka panjang. Ketiga, 

ketergantungan pada akses internet dan perangkat digital menjadi kendala 
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potensial di sekolah dengan infrastruktur terbatas. Oleh karena itu, penelitian 

lanjutan dengan desain kuasi-eksperimental, subjek yang lebih besar, dan durasi 

yang lebih panjang sangat direkomendasikan untuk memperkuat validitas 

eksternal temuan ini. Guru bahasa Arab di madrasah juga didorong untuk 

mengadaptasi model pembelajaran berbasis Liveworksheets dengan 

mempertimbangkan kondisi infrastruktur dan karakteristik siswa masing-

masing. 
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